BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bersadarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas maka dapat

diambil kesimpulan yaitu:

1.

Interaksi mahasiswa/i UIN Suska Riau yang tinggal serumah di lokasi
KKN.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa bentuk
interaksi yang dilakukan mahasiswa/i KKN yang tinggal serumah yaitu,
makan bersama, bermusyawarah bersama, bercanda gurau saat waktu
luang, melaksanakan kegiatan dirumah dan kegiatan yang dominan di
lakukan yaitu mendiskusikan program yang akan di kerjakan. Dan sulitnya
dalam mengenakan pakaian secara syar’i selama serumah (2 bulan).
Dampak positif dan negatif terhadap mahasiswa/i yang tinggal serumah di
lokasi KKN

Dari pembahasan terhadap mahasiswa/i yang tinggal serumah di
lokasi KKN tidak sesuai dengan norma agama dan telah sesuai dengan
norma adat setempat, tetap menimbulkan adanya dampak positif dan
dampak negatif. Diantara dampak posotifnya yaitu memudahkan dalam
menyusun program kerja, dan dampak negatifnya yaitu sulit dalam
menjaga adab berbicara, berjalan dan gerak terhadap lawan jenis.
Pandangan hukum Islam terhadap interaksi mahasiswa/i yang tinggal

serumah di lokasi KKN
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Interaksi atau pergaulan antara laki-laki dan perempuan dalam
kehidupan umum hukum asalnya adalah dilarang/haram. Kecuali pada
perkara-perkara yang telah dibolehkan oleh syariah atau menyunnahkan suatu
aktivitas untuk perempuan yang pelaksanaanya menuntut adanya interaksi
dengan laki-laki. Tidak termasuk dalam perkara interaksi mahasiswa/i yang
serumah di lokasi KKN ini terjadi dengan tetap adanya pemisah, seperti
adanya kamar-kamar di rumah tersebut dan tetap dalam pengawasan

masyarakat setempat tetap hukumnya haram / tidak boleh.

Saran

Sebagai umat Islam Khususnya Mahasiswa/i Uin Suska Riau yang
serumah di lokasi KKN, maka penulis mempelajari dan memahami tentang
interaksi mahasiswa/i yang tinggal serumah di lokasi KKN ini. Hendaknya
mahasiswa/i lebih memahami dan mempelajari terhadap hukum Islam tentang
interaksi dan pergaulan antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim,
karena terdapat banyak dampak negatif yang membawa kita kepada jalan yang
di murkai Allah, hendaknya mahasiswa/i yang akan melaksanakan program
KKN dapat menghindari untuk tinggal serumah antara laki-laki dan
perempuan yang bukan muhrim, begitu juga dengan kegiatan yang akan
menghendaki untuk bercampur antara laki-laki dan perempuan yang bukan
muhrim, karena begitu banyak yang harus di perhatikan dan di pertimbangkan
supaya terhindar dari hal-hal yang akan mendatangkan fitnah dan tetap terjaga

keimanan kita.



